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ABSTRAK

KH. A. Wahid Hasyim menggunakan basis pertimbangan Fikih Kebangsaan
dalam upaya mewujudkan kemaslahatan untuk Islam dan Indonesia. Oleh karena itu,
penelitian ini hendak menjawab permasalahan: (1) Bagaimana konstruksi pemikiran
Fikih Kebangsaan Kiai Wahid Hasyim? (2) Bagaimana konsep Fikih Kebangsaan
Kiai Wahid Hasyim dalam konteks kelslaman dan kelndonesiaan?

Jenis penelitian dalam disertasi ini menggunakan metode kualitatif
interpretatif dan narrative research melalui pendekatan kepustakaan (/ibrary
research). Data primer diperoleh dari berbagai tulisan dan pidato Kiai Wahid
Hasyim. Adapun data sekunder diperoleh dari kolega maupun peneliti yang
mengupas pemikirannya.

Hasil akhir riset ini menyimpulkan: (1) Konstruksi Fikih Kebangsaan Kiai
Wahid dibangun dari alur berpikir dan bertindak yang bisa diskemakan dalam,
pertama, menjadikan al-Qur’an, hadith, ijma’ dan giyas sebagai pijakan istinbat dan
istidlal dalam pemecahan masalah kelslaman dan kebangsaan. Kedua, melakukan
analisis terhadap problem dicarikan landasan pemecahan masalahnya dari nas, dan
berbagai sumber lintas disiplin keilmuan.

(2) Konsep Fikih Kebangsaan Kiai Wahid Hasyim bermuara pada 6 inti
gagasan, yaitu (a) Penggunaan wahyu dan akal secara seimbang untuk mewujudkan
Maslahat, (b) Demokrasi selaras dengan ajaran Islam, (c) Simbiosis agama dan
negara, (d) Kesetaraan warga negara di hadapan konstitusi, (¢) Nasionalisme relijius:
putra Indonesia yang muslim, bukan muslim yang tinggal di Indonesia, serta (f)
Politik sebagai alat, mas/ahat'sebagai‘tujuan.

Sedangkan ' gagasan | Kiai Wahid bisa diskemakan dalam empat prinsip:
muwatanah (nasionalisme dan citizenship), al-musawah amamal hukm (persamaan
di depan hukum/ non diskriminatif), dan difa’ anil watan (bela negara), dan masalih
(kemaslahatan). Prinsip ini lahir dari dua semangat, yaitu amanah diniyah (tugas
keagamaan) dan amanah wataniyyah (tugas kebangsaan). Kontribusi dan novelty
penelitian ini ada pada 3 hal: rekonstruksi konseptual Fikih Kebangsaan, pendekatan
metodologis baru yang menempatkan dokumen primer sebagai objek penafsiran
makna, bukan seckadar deskripsi sejarah, sehingga menghasilkan pemahaman
konseptual yang lebih dalam, dan teoretisasi orisinal yang dipahami melalui
kerangka magqasid al-shari'ah dan figh al-siyasah, sehingga menghasilkan bangunan
teoritik baru tentang hubungan Islam—kebangsaan dalam konteks Indonesia.

Kata Kunci : KH. A. Wahid Hasyim, Fikih Kebangsaan, Nasionalisme-Relijius,
Maslahat, Keislaman, Kelndonesiaan.
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ABSTRACT

KH. A. Wahid Hasyim is widely recognized as both a scholar-statesman and
one of the founding fathers of Indonesia. He employed the framework of Figh al-
Wataniyyah (National Jurisprudence) to promote the welfare (maslahah) of both
Islam and the nation. Accordingly, this study seeks to answer two main questions:
(1) How is the intellectual construction of Wahid Hasyim’s Figh al-Wataniyyah
formulated? (2) How does his concept of national jurisprudence articulate the
relationship between Islam and Indonesian identity?

This dissertation adopts a qualitative approach, specifically utilizing an
interpretative and narrative research design, as it explores the biography and thought
of the figure through /ibrary research. Primary data were collected from Wahid
Hasyim’s writings and speeches, while secondary data were obtained from the oral
and written accounts of his contemporaries and researchers who studied his ideas.

The study concludes that: (1) The construction of Wahid Hasyim’s Figh al-
Wataniyyah was shaped by his intellectual struggle, cross-ideological engagement,
and epistemological foundation as a traditional Muslim scholar. His reasoning and
action patterns can be outlined as follows: first, grounding every judgment (istinbat
and istid/al) on the Qur’an, Hadith, 7ima‘,"and giyas when addressing issues of
religion and nationality; second, conducting “analytical reflection ‘on emerging
problems and seeking their roots in the scriptural texts as well as in interdisciplinary
sources. This framework reflects his' multidimensional character—as a political
thinker and activist, a pesantren intellectual, a bureaucrat-statesman, an NU leader,
an educator, and an Islamic scholar.

(2) Wahid Hasyim’s concept of Figh al-Wataniyyah within the context of
Islam and Indonesian identity centers on six key ideas: (a) balanced use of revelation
and reason to achieve mas/ahah; (b) democracy in harmony with Islamic values; (c)
symbiosis between religion and the state; (d) equality of citizens before the
constitution; (e) religious nationalism—being an Indonesian Muslim, not merely a
Muslim residing in Indonesia; and (f) politics as a means, mas/ahah as the ultimate
goal.

His thought can be further summarized in four principles: muwatanah
(nationalism and citizenship), al-musawah amama al-hukm (equality before the law),
difa’ ‘ani al-watan (defense of the nation), and masalih (public welfare). These
principles arise from two interrelated mandates: the amanah diniyyah (religious
duty) to preserve the nation’s spirituality enshrined in the first principle of Pancasila,
and the amanah wataniyyah (national duty) to safeguard the nation from division,
moral decay, and social injustice.

Keywords: KH. A. Wahid Hasyim, Figh al-Wataniyyah, Religious Nationalism,
Maslahah
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